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ABSTRAK

Saat ini gaya hidup dan perilaku yang membahayakan terjadi di masyarakat kita, salah satunya yaitu sedentary
lifestyle atau perilaku menetap yang ditandai dengan kurangya aktivitas fisik yang dilakukan seseorang misalnya
pada kalangan mahasiswa. Mahasiswa saat ini sangat bergantung dengan teknologi yang ada, segala hal dapat
menjadi mudah tanpa perlu banyak bergerak. Untuk mengetahui Hubungan antara aktivitas fisik dan sedentary
lifestyle dengan status gizi pada Mahasiswa Program Profesi Dokter angkatan 2017 di Fakultas Kedokteran
Universitas Muslim Indonesia. Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup keilmuan gizi masyarakat dengan
menggunakan desain penelitian cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Program Profesi
Dokter angkatan 2017 di FK UMI. Total jumlah aktivitas fisik pada semua responden penelitian adalah 12
responden (12,2%) untuk status gizi underweight, 51 responden (52,0) untuk status gizi normal, 16 responden
(16,3) untuk status gizi overweight, 10 responden (10,2) untuk status gizi obesitas 1, 9 responden (9,1) untuk
status gizi obesitas 2. Total jumlah sedentary lifestyle pada semua responden penelitian ini adalah 12 responden
(12,2%) untuk status gizi underweight, 51 responden (52,0%) untuk status gizi normal, 16 responden (16,3%)
untuk status gizi overweight, 10 responden (10,2%) untuk status gizi obesitas 1, 9 responden (9,1%) untuk status
gizi obesitas 2. Terdapat 98 orang mahasiswa program profesi dokter FK UMI 2017 yang ikut serta dalam
penelitian ini. Mayoritas mahasiswa program profesi dokter FK UMI 2017 memiliki tingkat aktivitas fisik sedang
dan sedentary lifestyle sedang.Tidak terdapat hubungan pada aktivitas fisik dan status gizi, juga tingkat sedentary
lifestyle dengan status gizi pada penelitian ini.
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ABSTRACT

Nowadays, many detrimental lifestyles and behaviors exist in our society, one of which is a sedentary
lifestyle or sedentary behavior, which is characterized by an individual's lack of physical activity, such
as among students. Today's pupils rely highly on existing technology, everything can be accomplished
with minimal movement. to determine the relationship between physical activity and sedentary lifestyle
and nutritional status in the Medical Professional Program Class of 2017 at the Faculty of Medicine,
Muslim University of Indonesia. This research falls within the realm of community nutrition science and
employs a cross-sectional study design. Students enrolled in the 2017 medical professional program at
the Faculty of Medicine of the Indonesian Muslim University comprised the population of this study.
The total amount of physical activity in all research respondents was 12 respondents (12.2%) for
underweight nutritional status, 51 respondents (52.0) for normal nutritional status, 16 respondents
(16.3) for overweight nutritional status, and 10 respondents (10.2) for obese nutritional status reported
total physical activity. 1, 9 respondents (9.1) were evaluated for obesity nutritional status. 12
respondents (12.2%) for underweight nutritional status, 51 respondents (52.0%) for normal nutritional
status, 16 respondents (16.3%) for overweight nutritional status, and 10 respondents (10.2%) for obesity
nutritional status had sedentary lifestyles in this study. 1 out of 9 respondents (9.0%) was obese. 2. 98
candidates from the Medical Faculty Medical Professional Program Class of 2017 participated in this
study. The majority of 2017 FK UMI medical profession program students led moderately active and
sedentary lives. In this study, there was no correlation between physical activity and nutritional status,
nor between a sedentary lifestyle and nutritional status.

Keywords: Physical activity, sedentary lifestyle, students

PENDAHULUAN
Saat ini gaya hidup dan perilaku yang membahayakan banyak terjadi di masyarakat kita, salah
satunya yaitu sedentary lifestyle atau perilaku menetap yang ditandai dengan kurangya aktivitas fisik
yang dilakukan seseorang misalnya pada kalangan mahasiswa. Mahasiswa saat ini sangat bergantung

dengan teknologi yang ada, segala hal dapat menjadi mudah tanpa perlu banyak bergerak.

Transisi belajar dari sekolah ke universitas biasanya dikaitkan dengan penurunan aktivitas fisik
dan peningkatan sedentary lifestyle sebagai akibat dari perubahan gaya hidup serta faktor psikososial.
Mempertimbangkan peningkatan tingkat sedentary lifestyle dan hubungannya dengan aktivitas fisik
pada mahasiswa, serta masalah terkait, tampaknya penting untuk menyelidiki apakah ada hubungan
yang dapat ditemukan antara aktivitas fisik dan gaya hidup mahasiswa.? Oleh karena itu, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan aktivitas fisik dan sedentary lifestyle dengan status
gizi pada mahasiswa. > Peningkatan kejadian obesitas seiring dengan perubahan besar dari lingkungan

hidup kita, termasuk pola makan yang tidak sehat, gaya hidup menetap, dan aktivitas fisik. *

Kondisi gizi seseorang dapat berubah seiring dengan meningkatnya prevalensi gaya hidup yang
tidak aktif. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti bahwa mahasiswa Program Profesi Dokter
angkatan 2017 Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia menunjukkan aktivitas fisik yang

rendah, gaya hidup sedentari yang tinggi, dan perubahan status gizi yang signifikan.
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METODE
Penelitian ini menggunakan strategi penelitian cross-sectional dan berada di bawah lingkup ilmu
gizi masyarakat. Peserta adalah mahasiswa S1 yang terdaftar pada program profesi kedokteran Fakultas
Kedokteran tahun 2017 di Universitas Muslim Indonesia. Mahasiswa Program Profesi Dokter Angkatan

2017 Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia dijadikan sebagai subjek penelitian.

Dari Maret 2022 hingga Mei 2022, penelitian ini dilakukan. Penelitian dilakukan melalui internet
dengan menggunakan kuesioner online yang akan dilengkapi dengan informasi yang akurat oleh sampel
yang representatif dari populasi. Dengan menggunakan Microsoft Excel dan paket statistik SPSS, data
yang terkumpul diolah dan ditampilkan dalam bentuk frekuensi dan persentase. Komite Etik Penelitian
Kesehatan Rumah Sakit Ibnu Sina Yayasan Wakaf UMI Universitas Muslim Indonesia (KEPK UMI
dan RSIS YW-UMI), telah menyetujui penelitian ini (UMI012206271).

HASIL
Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisa data Bivariat untuk melihat hubungan
yang bermakna antara variabel bebas dan variabel terikat. Analisis bivariat digunakan untuk melihat
kemungkinan hubungan antara variable independent dan variable dependen dengan menggunakan
analisis uji chi square, yakni analisis untuk kategorik berpasangan. Melalui uji statistic chi square akan

diperoleh nilai p, dimana dalam penelitian ini digunakan tingkat kemaknaan sebesar 0,05.

Hasil skrining yang melibatkan 98 mahasiswa pendidikan profesi Fakultas Kedokteran UMI
angkatan 2017 terdiri dari kelompok laki-laki ada 19 mahasiswa dan kelompok perempuan ada 79
mahasiswa, menunjukkan mahasiswa yang mengalami IMT underweight sebanyak 12 (12,2%), IMT
Normal sebanyak 51 (52,0), IMT Overweight sebanyak 16 (16,3), IMT obesitas 1 sebanyak 10 dan yang

mengalami obesitas 2 sebesar 9.

Analisis Bivariat

Tabel 1. Distribusi Hubungan Aktivitas Fisik dan Status Gizi Mahasiswa Profesi
Fakultas Kedokteran UMI Angkatan 2017

IMT Jumlah  Nilaip
GPAQ Underweight Normal Overweight Obesitas 1 Obesitas 2
Ringan n 7 12 5 2 3 29
% 24,1% 41,4% 17,2% 6,9% 10,3% 100,0%
Sedang n 3 27 6 3 5 44 0,207
% 6,8% 61,4% 13,6% 6,8% 11,4% 100,0%
Berat 2 12 5 5 1 25
% 8,0% 48,0% 20,0% 20,0% 4,0% 100,0%
fumlah » 12 51 16 10 9 98
% 12,2% 52,0% 16,3% 10,2% 9,1% 100,0%
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Total jumlah aktivitas fisik pada semua responden penelitian adalah 12 responden (12,2%) untuk
status gizi underweight, 51 responden (52,0) untuk status gizi normal, 16 responden (16,3) untuk status
gizi overweight, 10 responden (10,2) untuk status gizi obesitas 1, 9 responden (9,1) untuk status gizi

obesitas 2.

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa olahraga dan diet tidak memiliki korelasi.
Berdasarkan uji chi-square diperoleh nilai p = 0,207 lebih kecil dari taraf signifikansi (0,05), maka Ho
diterima. Mahasiswa program profesi dokter FK UMI tahun 2017 menunjukkan tidak ada hubungan

yang signifikan secara statistik antara aktivitas fisik dengan kesehatan gizi. s

Pada penelitian ini, peneliti juga ingin mengetahui hubungan antara Sedentary Lifestyle dan

status gizi, sehingga diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi Hubungan Sedentary Lifestyle dan Status Gizi Mahasiswa Program Profesi
Fakultas Kedokteran UMI Angkatan 2017.

IMT Jumlah  Nilaip
ASAQ Underweight Normal Overweight Obesitas 1 Obesitas 2
Ringan n 0 2 2 1 0 5
% 0,0% 40,0% 40,0% 20,0% 0,0% 100,0%
Sedang n 10 37 6 4 7 64
% 15,6% 57,8% 9,4% 6,3% 10,9% 100,0% 0210
n 2 12 8 5 2 29 ’
Berat 0 69% 414%  27,6%  172%  69%  100,0%
Jumlah ™ 12 51 16 10 9 98
% 12,2% 52,0% 16,3% 10,2% 9,1% 100,0%

Total jumlah sedentary lifestyle pada semua responden penelitian ini adalah 12 responden (12,2%)
untuk status gizi underweight, 51 responden (52,0%) untuk status gizi normal, 16 responden (16,3%)
untuk status gizi overweight, 10 responden (10,2%) untuk status gizi obesitas 1, 9 responden (9,1%)

untuk status gizi obesitas 2.

Berdasarkan data pada tabel di atas, mahasiswa kedokteran FK UMI lulusan tahun 2017 tidak
menunjukkan adanya hubungan antara kurang gerak dengan pola makan yang buruk. Ho diterima karena
nilai p = 0,210 yang dihasilkan pada uji chi-square lebih besar dari taraf signifikansi (0,05). Mahasiswa
program profesi dokter FK UMI tahun 2017 tidak menunjukkan adanya korelasi antara kurang aktivitas

dengan pola makan yang buruk.
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PEMBAHASAN

Sehat adalah berada dalam kondisi sejahtera fisik, mental, spiritual, dan sosial yang utuh yang
memungkinkan setiap orang untuk berkontribusi pada masyarakat dan ekonomi. Bebas dari penyakit
atau kecacatan, situasi sosial ekonomi yang menguntungkan, lingkungan yang sehat, dan nutrisi yang
memadai semuanya berkontribusi pada derajat kesehatan yang tinggi. Keadaan gizi seseorang
memainkan peran penting dalam mencapai tujuan kesehatan seseorang. !4

Sedentary lifestyle atau perilaku menetap dan aktivitas fisik yang kurang adalah salah satu faktor
risiko penyebab terjadinya penyakit kardiovaskular.! Mahasiswa dengan gaya hidupnya merupakan
bagian dari masyarakat yang paling rentan untuk memiliki perilaku menetap.? Individu yang tidak
melakukan aktivitas fisik cenderung melakukan sedentary lifestyle yang tinggi.’> Kurangnya aktivitas

fisik dan sedentary lifestyle adalah masalah kesehatan yang diprioritaskan.®

Perilaku sedentary telah meningkat sebagai akibat dari kemajuan teknologi. Gaya hidup menetap
adalah salah satu di mana sedikit atau tidak ada upaya fisik dilakukan setiap hari. Karena tidak ada
pedoman yang ditetapkan untuk berapa banyak waktu yang dihabiskan untuk media elektronik seperti
ponsel dan televisi, banyak gaya hidup remaja yang tidak banyak bergerak terjadi di rumah.'® Ini terkait
dengan aktivitas fisik intensitas rendah, ketika hanya 1-1,5 MET energi yang dikeluarkan. Status Gizi
disebabkan oleh kombinasi faktor gaya hidup seperti kebiasaan makan, aktivitas fisik, perilaku menetap,
dan genetika.!* Sedentary lifestyle dapat menyebabkan meningkatnya penyimpanan energi yang
kemudian disimpan sebagai lemak.'* Aktifitas fisik merupakan faktor protektif terhadap berat badan
berlebihan. Pada anak yang aktif, terdapat nilai IMT yang lebih rendah.®® Salah satu masalah kesehatan
yang diperparah dengan gaya hidup yang semakin sedentary adalah obesitas.'?

Obesitas adalah kelebihan lemak tubuh, yang diperkirakan secara klinis dengan hubungan antara
tinggi dan berat badan dengan mempertimbangkan usia dan kerja otot.!° Pada tahun 2010, 2,5%3
populasi remaja Indonesia kelebihan berat badan. Angka ini tetap stabil di 2,5% selama 2013. Meskipun
beberapa inisiatif pemerintah telah dimulai untuk memerangi obesitas, masalah ini tetap ada. Pola makan
yang sehat adalah salah satunya. Namun, tampaknya anak muda mengadopsi gaya hidup sedentary saat
kita mendekati era digitalisasi. Sebagian besar anak muda mengandalkan angkutan umum dan memiliki
mobil, mengurangi kebutuhan mereka untuk berjalan kaki. Selain ketersediaan gadget teknologi seperti
ponsel, yang menyebabkan lebih sedikit waktu yang dihabiskan untuk bergerak. Mengubah kebiasaan
makan dan lebih banyak waktu yang dihabiskan untuk duduk menjelaskan meningkatnya prevalensi
obesitas di kalangan anak usia sekolah.!* Berbagai kemudahan tersebut menyebabkan para remaja seolah
tidak memiliki kesempatan untuk bergerak, sehingga aktivitas fisik mereka semakin rendah dan akan

berimbas pada peningkatan IMT.!

Hubungan antara aktivitas fisik dan sedentary lifestyle ada pada kesehatan. Perlu adanya
modifikasi kesehatan dari aktivitas fisik, untuk mengatasi kesenjangan kesehatan global.* Hubungan

antara aktivitas fisik dan sedentary lifestyle memiliki pengaruh terhadap kesehatan dan kualitas hidup
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bagi remaja dan dewasa muda.” Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2020 melakukan
pembaharuan terhadap pedoman aktivitas fisik dan perilaku menetap untuk anak-anak, remaja,
dewasa, orang dewasa yang lebih tua.!Selama dekade terakhir, semakin banyak penelitian yang
menyoroti manfaat kesehatan dari aktivitas fisik yang tinggi, sedentary lifestyle yang rendah.’ Hal

ini menandakan bahwa perlu lebih banyak penelitian tentang ini.

Penelitian ini diperoleh hasil yaitu sedentary lifestyle dan aktivitas fisik pada Mahasiswa Program
Profesi Dokter Fakultas Kedokteran UMI 2017 memiliki tingkatan sedang. Hal ini sebanding dengan
penelitian yang dilakukan di Universitas Santiago de Compostela (Spanyol) yang melibatkan 608
mahasiswa, pengambilan sampel acak dan data diambil melalui pengisian kuisioner aktivitas fisik dan

gaya hidup. Hasilnya 69,6% mahasiswa memiliki aktivitas fisik dan sedentary lifestyle yang cukup.?

Semoga dengan adanya penelitian ini dapat menjadi gambaran dalam mengatasi masalah gizi
masyarakat Indonesia. Dimana kita ketahui juga bahwa kekurangan dan kelebihan gizi merupakan salah
satu hal yang diprioritaskan dalam meningkatkan kesehatan di Indonesia. Status gizi yang baik apabila
makanan seimbang dengan kebutuhan tubuh.!'® Masalah gizi yaitu gizi kurang maupun gizi lebih, akan

meningkatkan kerentanan terhadap penyakit, khususnya risiko terjadinya penyakit tidak menular.?

KESIMPULAN DAN SARAN

Terdapat 98 orang mahasiswa program profesi dokter FK UMI 2017 yang ikut serta dalam
penelitian ini. Mayoritas mahasiswa program profesi dokter FK UMI 2017 memiliki tingkat aktivitas
fisik sedang dan sedentary lifestyle sedang. Tidak terdapat hubungan pada aktivitas fisik dan status gizi,
juga tingkat sedentary lifestyle dengan status gizi pada penelitian ini.

Siswa dengan kategori aktivitas fisik tertinggi harus lebih memperhatikan kebiasaan makannya
untuk memastikan bahwa asupan kalorinya sama dengan pengeluaran kalorinya, sedangkan siswa
dengan kategori sedang harus menjadikan aktivitas fisik sebagai kebiasaan dengan menjaga tubuhnya
tetap aktif setiap hari. dan mereka yang berada dalam kategori terendah harus tetap mencurahkan
setidaknya 30 menit per hari untuk olahraga ringan.

Diharapkan kedepannya peneliti dapat melakukan kajian yang lebih mendalam mengenai
hubungan antara perilaku sedentari dengan aktivitas fisik, serta terhadap variabel lain yang berhubungan
dengan aktivitas fisik pada mahasiswa, seperti indeks massa tubuh (BMI), asupan makanan, dan
komposisi lemak tubuh. lebar. Adopsi desain penelitian alternatif, seperti studi kasus-kontrol dan kohort,
direkomendasikan untuk studi masa depan yang bertujuan untuk mengidentifikasi korelasi kausal antar

variabel.
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